
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

UiDD  PMI  Kota  Yogyakarta  meri         uipakan  Uinit  Peilayanan  Donor  Darah 

Teri         padu i      Cabang PMI yang meimbeirikan peilayanan kepi              ada pendonori darah dan 

pasiein   yang   meimbu ituihkan   darah   khuisuisnya   pasiein   di   wilayah   Kota 

Yogyakarta.  UiDD  PMI  Kota  Yogyakarta  beri         lokasi  di  Jl.  Teigalgeindui  25 

Kotagedi              e,i             Yogyakarta. UiDD PMI Kota Yogyakarta meiru ipakan salah satui       Uinit 

Donor  Darah  yang  suidah  beirstandar  CPOB.  Seitiap  hari  jadwal  peilayanan 

kegi iatan  donor  darah  dimuilai  dari  puki uli 07.00  WIB  sampai  deni gan  pu ikuil 

21.00 WIB. Peilayanan di UiDD PMI Kota Yogyakarta ini meiliputi        i reikruitmein 

donor, seli        eiksi donor,  donor darah,  uiji saring  IMLTD, peingolahan  darah,  uiji 

muitui/QC,  crossmatch,  dan  distribuisi  darah.  Uji        i  saring  IMLTD  dilakuikan 

teri         hadap eimpat parameti        eir yaitui        HIV, Hepi atitis B, Hepi atitis C, dan Sifilis. Uiji 

saring  IMLTD  di  PMI  Kota Yogyakarta  suidah  meingguni              akan  metodi ei            Chlia 

deingan beirbagai meirk seipeirti Architeci            t dan Cobas. 

 
 

2. Hasil Penelitian 

a. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif HbsAg Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Reaktif HbsAg Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Tahun 2021 Tahun 2022 

Jenis Kelamin Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 57 77,02 79 75,23 

Perempuan 17 22,98 26 24,77 

Total 74 100 105 100 

Sumber: Data Sekunder, 2021-2022 

Be irdasarkan tabeil 4.1 di atas dapat dilihat hasil reiaktif HbsAg beirdasarkan 

jeni             is keli       amin pada tahuni                  2021 dari total 74 orang, persentii asei     terbesaii r adalah jenii                    s 

keli       amin laki-laki seibanyak 57 (77,02%). Seidangkan hasil reiaktif HbsAg pada 
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tahuni                      2022 dari total 105 orang, peirsenti                    asei         teirbesai                      r jugai adalah jenii                    s keli       amin 

laki-laki seibanyak 79 (75,23%). 

b. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Perbandingan Hasil Reaktif HbsAg Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Usia 
 Tahun 2021 Tahun 2022 

Usia Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

17-25 tahun 14 18,92 31 29,52 

26-45 Tahun 36 48,65 58 55,24 

46-65 Tahun 24 32,43 16 15,24 

Total 74 100 105 100 

Sumber: Data Sekunder, 2021-2022 

Be irdasarkan tabeli               4.2 di atas dapat dilihat hasil reaktifi HbsAg beri         dasarkan 

uisia pada tahuni                     2021 dari total 74 orang, peirsenti                    asei        terbeisi ar adalah usii                  a 26-45 

tahuin seibanyak 36 (48,65%). Seidangkan hasil reiaktif HbsAg pada tahuni  2022 

dari  total  105  orang,  peri         seni 

(55,24%). 

tasei           teri         beisar  juiga  adalah  usi          ia  26-45  seibanyak  58 

c. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 Dan 2022 

Berdasarkan Golongan Darah 

Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Reaktif HbsAg Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Golongan Darah 

Golongan 

Darah 

  Tahun 2021  Tahun 2022  

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

A 13 17,57 27 25,71 

B 22 29,73 25 23,80 

O 34 45,95 40 38,10 

AB 5 6,75 13 12,39 

Total 74 100 105 100 

Sumber: Data Sekunder, 2021-2022 

Beri         dasarkan tabeil 4.3 di atas dapat dilihat hasil reiaktif HbsAg beirdasarkan 

golongan darah pada tahuin 2021 dari total 74 orang, peirseintasei        teirbesi          ar adalah 

golongan darah O sebi             anyak 34 (45,95%). Seidangkan hasil reiaktif HbsAg pada 

tahuin 2022 dari total 105 orang, peirseintasei       teirbeisar juiga adalah golongan darah 
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O sebi             anyak 40 (38,10%). 

d. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Reaktif HbsAg Tahun 2021 dan 2022 

Berdasarkan Pekerjaan 
 Tahun 2021 Tahun 2022 

Pekerjaan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Pelajar/mahasiswa 9 12,16 26 24,76 

TNI/Polri 1 1,35 1 0,95 

PNS 10 13,51 9 8,58 

Swasta 27 36,49 33 31,42 

Lainnya 27 36,49 36 34,29 

Total 74 100 105 100 

Sumber: Data Sekunder, 2021-2022 

Beirdasarkan tabeil 4.4 di atas dapat dilihat hasil reiaktif HbsAg beirdasarkan 

peki             eri         jaan  pada  tahuni 2021  dari  total  74  orang,  persentii asei              terbesaii r  adalah 

pe ikeirjaan   swasta   dan  lainnya  (buiruhi dan   peti       ani)   sebanyai k  27   (36,49%). 

Seidangkan hasil reiaktif HbsAg pada tahuin 2022 dari total 105 orang, peri         seintasei 

teirbeisar juiga adalah peki             eirjaan lainnya (buri         uih dan peitani) seibanyak 36 (34,29%). 

 
B. Pembahasan 

 
1. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 Dan 2022 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil reiaktif HbsAg beri         dasarkan jeni             is keilamin pada tahuni                  2021 dari total 74 orang, 

peri         seintasei         teirbeisar adalah jeinis keli       amin laki-laki seibanyak 57 (77,02%) seidangkan 

pada jeni is keilamin peiremi puian sebi anyak 17 (22,98%). Hasil reiaktif HbsAg pada tahuin 

2022  dari  total  105  orang,  peri         seintasei           teirbesi          ar  juiga  adalah  jeinis  keli       amin  laki-laki 

sebi             anyak  79  (75,23%)  sedangkai n  pada  jenii                    s  keilamin  peri         empuanii sebanyai k  26 

(24,77%). Hal ini meni             unji                     ukkani bahwa pada tahuni                   2021 dan 2022, hasil reakti if HbsAg 

teri         banyak ditemi uikan pada jeni is keli       amin laki-laki. 

Hasil ini diduikuni g oleih peineilitian Djirimui      (2022) yang meinuni juikkan beirdasarkan 

jeinis   keilamin   hanya   diteimuii   olehi laki-laki   (0,54%)   dan   tidak   dijumi                    pai   olehi 

peri         eimpuian.  Hasil  ini  seisuiai  deni             gan  peni             elii              tian  Febri                      i  Rahmadani  (2019) di UTDi 
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PMI  Kota  Padang  yang  meni             unji                     ukkani bahwa laki-laki lebii                    h banyak reakti if 

Hepi             atitis   B   sebanyai k  (35,42%)  dan  diikuti       i  peri         empui ai            n  sebanyai k  (0,15%). 

Hasil   peineilitian   ini   jugi             a   seji       alan   dengani peni             eli       itian   Karwiti   (2022)   yang 

meni             emi                     ukani bahwa beri         dasarkan  jenii                    s keilamin  dari  242  orang yang berji                enii                    s keli       amin 

laki-laki seibanyak 4 orang de ingan hasil uji       i saring HBsAg Re iaktif, seidangkan  dari  93 

orang  yang  beirjeinis  keli       amin  peri         emi                     puai            n  seibanyak  2  orang deni 

HBsAg Re iaktif. 

gan hasil uiji saring 

Hasil peineli       itian ini seisuiai de ingan hasil peni             eli       itian Rahmah dkk tahuni                   2021 di UTDi 

PMI  Kota  Palangkaraya  yang  meinuinjuikan  lebi             ih  keicilnya  freki             uei            nsii HBsAg  pada 

peri         eimpuian  dibanding  laki-laki  deni gan  peirseni tasei               HBsAg pada  laki-laki 86,67% 

dan  peiremi puian  13,3%  (Rahmah,  2013).  Seicara  umi umi ,  heipatitis  B  leibih  banyak 

meni geni ai  laki-laki  daripada  peireimpuai            n.  Hal  ini  diseibabkan  oleih  kareina  laki-laki 

uimumi                    nya  leibih  aktif  dari  pada  peri         eimpuian  seidangkan  peinuli       aran heipatitis  adalah 

meilaluii   transmisi   cairan   tuibuih   yang   muingkin   bisa   teirjadi  kareina  aktivitas, 

misalnya meilaluii              lukai yang didapat sewakti ui      beki             eri         ja ataui      saat beircuki             uri               (Wuli       andari & 

Muli       yantari, 2016). 

Beri         dasarkan  jeinis  keli       amin,  keijadian Hepi             atitis  B lebi 

 
 
ih  banyak  teirjadi  pada laki- 

laki dibandingkan peiremi                     puan,i salah satui     faktornya karenai perbedaaii n hormon laki-laki 

dan   peireimpuian. Dijeilaskan pada peineli       itan  seibeiluimnya meingeni             ai kadar  testi                  osteri         on 

yang  tinggi meimiliki huibuingan deni             gan keijadian risiko kankeri              hati  yang  lebii                    h  tinggi, 

diduikuni             g  dengani adanya perbedaaii n hormon laki-laki dan  peirempuanii dalam 

meli       eipaskan   sitokin inflamasi, diteimuki             an hasil bahwa peri         empuanii dengani hepati itis 

carrieri                       memi                    iliki  viral load  yang lebii                    h sedkii t  dibandingkan  dengani laki-laki 

(Rugi             gieri         i, Gagliardi and Anticoli, 2018). 

2. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 Dan 2022 

Berdasarkan Usia 

Peni eilitian ini meni uinjuikkan hasil reai            ktif HbsAg beirdasarkan uisia pada tahuin 2021 

dari total 74 orang, peirseintasei     teirbesi          ar adalah usi          ia 26-45 tahuin seibanyak 36 (48,65%), 

kemi                     udii                    an  usiai 46-65  tahuni sebanyaki 24  (32,43%),  dan  teri         akhir  usii                  a  17-25  tahuni 

sebi anyak 14 (18,92%). Hasil reiaktif HbsAg pada tahuni 2022 dari total 105 orang, 

peri         seni             tasei      terbeisi ar jugai adalah usii                  a 26-45 sebanyai k 58 (55,24%), kemi                     udii                    a uisia 17-25 

tahuin seibanyak 31 (29,52%), dan teri         akhir uisia 46-65 tahuni                      sebanyaki 16 (15,24%). 

Hal ini meinuni             juikkan bahwa pada tahuin 

diteimuikan pada uisia 26-45 tahuin. 

2021 dan 2022, hasil reai            ktif HbsAg teirbanyak 
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Hasil   ini   seijalan   deni gan   peineli       itian   sebi e iluimnya   olehi Djirimui                 (2022)   yang 

meinuinjuikkan keli       ompok  uisia  25  sampai  44  tahuni meimiliki  preiseni tasei           leibih  tinggi 

dibandingkan  keilompok uisia lainnya yaitui     seibeisar (41,7%).  Hal ini dikareinakan  uisia 

teri         seibuti meirupi akan  usi          ia  produiktif  dan  kemi uingkinan  saat  beikeirja  teirkontaminasi 

viruis  Heipatitis   B   seihingga   leibih   reni             tan   terkenaii infeksii Hepati itis  B. 

Hasil peni e ilitian lainnya oleih Karwiti (2022) yang meinemi uikan bahwa hasil reiaktif 

sifilis dari  108  orang  pada  keilompok  uimuir  17-25 tahuin  sebi             anyak  2 orang,  dari 

202  orang  pada keilompok  uimuri                    26-45  tahuni sebanyaki 2  orang , dan dari 25 orang 

be iruisia 46-65 tahuin sebi             anyak 2 orang. 

Peni eilitian  yang  dilakuikan  olehi Farshadpouir  diteimuikan  uisia  juiga  beirpeingaruih 

teri         hadap  keijadian  Heipatitis  B  deingan usi          ia de iwasa leibih banyak  teirinfeiksi 

Hepi atitis B, hal ini dapatdisebi abkan semi akin meiningkatnya paparan   teirhadap 

viruis  kareina  peirilakui       yang dapat meiningkatkan risiko teri         papar viruis heipatitis B 

sepi eri         ti keibiasaan meilakuikan huibuni gan seiksuial beirganti-ganti pasangan 

(Farshadpouireit   al., 2016). 

Peni uilaran Infeki si HBV Keilompok yang beri         eisiko tinggi teri        tuilar HBV diantaranya: 

1)  Bayi  dari  ibui          peni             deirita  hepati itis  B,  2)  beki             eirja  dengani darah  dan  produki                        darah 

(keiceilakaan jaruim suintik), 3) peni             ggunai jarumi sunti                    ik tidak steiril/beri         gantian (Penasui n)i                      , 

4)  peingguni             a  tato,  tindik,  pisaui           cuki             uri         ,  jarumi peri         awatan  wajah,  menii                    curi         e/pedicii uri         ei 

tidaksteiril, 5) peni             ggunai sikat gigi beri         gantian dengani pendi eirita. 6) pasangan homosexi 

dan 7) seri         ing beirganti – ganti pasangan (Busi          tami, 2020). 

3. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 Dan 2022 

Berdasarkan Golongan Darah 

Beirdasarkan  tabeil  4.3  di  atas  dapat  dilihat  hasil  reiaktif  HbsAg  beirdasarkan 

golongan  darah  pada  tahuin  2021  dari  total  74  orang,  peirseni             tasei             terbesaii r  adalah 

golongan darah O sebi anyak 34 (45,95%), keimuidian golongan darah B sebi anyak 22 

(29,73%), seilanjuitnya golongan darah A seibanyak 13 (17,57%), dan teirakhir golongan 

darah AB seibanyak 5 (6,75%). Hasil reai            ktif HbsAg pada tahuni                      2022 dari total 105 

orang,  peirseintasei            teirbeisar  jugi             a  adalah  golongan  darah  O  sebanyai k  40  (38,10%), 

kemi udi ian golongan darah A seibanyak 27 (25,71%), seilanjuti       nya golongan darah B 

sebi anyak 25 (23,80%), dan teirakhir golongan darah AB sebi anyak 13 (12,39%). Hal 

ini meinuni             jukkani bahwa pada tahuni                      2021 dan 2022, hasil reaktii f HbsAg teri         banyak 

ditemi                     ukani pada golongan darah O. 

Hasil   ini   seijalan   deingan   pe ineilitian   seibeli       uimnya   oleih   Djirimui                 (2022)   yang 
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meni 

 

uni juikkan golongan  darah  yang  paling  banyak initial reiaktif  Heipatitis B 

adalah  individui                 yang  beirgolongan  darah  O  de ingan  presi           eni              tasei (0,36%) 

dibandingkan   golongan   darah   lainnya.   Hasil peineli        itian  oleih  Liu i            di  China 

golongan darah  yang  paling  banyak  mein 

darah O (Liui       eit al., 2018). 

galami hepi atitis B adalah golongan 

Peni eilitian olehi Geinc, meineimu ikan golongan darah tidak beirhu ibuingan 

deni              gan keijadian   Hepi              atitis   B   namuni hal   ini   masih   beli        umi ditemi                      uikan 

meki anismeinya (Geinc,  2017).  Meinuiru it peineli        itian   yang   dilakuki an   oleih Liu i 

teri         dapat huibuingan antara golongan darah   dan   heipatitis B   deingan 

golongan darah  O yang  paling  beirisiko  teri         keina heipatitis   B,   diteimuki              an 

dari   beibeirapa peineli        itian seibeilumi                      nya terdapi at hubi              ungani dengani membrani seli 

darah  meirah dan viru is  kareina ada keisamaan  antigeinik,  keimampuian 

peirleikatan deingan reiseiptor speisifik atau i       dari reispon imuin (Liui       eti               al., 2018). 

4. Gambaran Perbandingan Hasil Reaktif Hbsag Tahun 2021 Dan 2022 

Berdasarkan Pekerjaan 

Hasil peineilitian ini meinuinjuki kn reiaktif HbsAg beirdasarkan peki eirjaan pada tahuin 

2021 dari total 74 orang, peri         seintasei          teirbesi          ar adalah pe ikeirjaan swasta dan lain-lain 

yaitui      buiruih dan peitani sebi anyak 27 (36,49%), keimuidian PNS sebi anyak 10 (13,51%), 

seli       anjuitnya peilajar/mahasiswa seibanyak 9 (12,16%), dan teirakhir TNI/Polri seibanyak 

1  (1,35%).  Hasil  reai            ktif  HbsAg  pada  tahuni 2022  dari  total  105  orang,  persentii asei 

teri         besi          ar  juiga  adalah  peikeirjaan  lainnya  (buiruih  dan  peitani)  seibanyak  36  (34,29%), 

kemi                     uidian swasta seibanyak 33 (31,42%), seilanjuitnya peilajar/mahasiswa seibanyak 26 

(24,76%),  dan  PNS  sebi             anyak  9  (8,58%),  teirakhir  adalah  TNI/Polri  seibanyak  1 

(0,95%). Peike irjaan lainnya yang dimaksuid meli       ipuiti buri        uhi                   dan peitani. Hasil peineilitian 

ini  meinuinjuki kan  bahwa  pada  tahuni 2021  dan  2022,  reiaktif  HbsAg  paling  banyak 

ditemi                     ukani pada peki             eri         jaan swasta. 

Hasil ini seijalan deni             gan peni             eli       itian yang meni             unji                     ukkani hasil bahwa peki             eri         jaan  yang 

paling banyak   meni             galami   infeksii hepatii tis   B yaitui                   wiraswasta sebanyai k 28 

orang (28%). Beirbedi a deni gan peni e ilitian yang dilakuikan oleih Cordeirio meinuni juikkan 

angka teirtinggi teirinfeki si heipatitis B adalah peti       ugi as meidis (Cordeiiro,2019). Peineilitian 

yang  dilakuikan Farshadpouri         , peki             eri         jaan yang paling banyak mendi eirita Hepatii tis   B 

adalah wiraswasta, teitapi  yang  peikeirjaan  yang  be irpeingaruih  deingan  keijadian 
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hepi atitis B adalah wajib militeir  dan  peinsiuni an (Farshadpouireit al., 2016).
 

 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian 
 

Adapuin beiberi         apa hal yang meni              jadi keiteri         batasan dalam peni 

seibagai beirikuti        . 

eilitian ini diantaranya 

1. Peineiliti  hanya  meni              elii                ti  tentangi keijadian  kasuis  reaktii f  terhadi ap  satui 

parameti        eir IMLTD yaitu i       heipatitis B. 

2. Hasil peineilitian ini hanya meni              cakupi                     daeri          ah Kota Yogyakarta. 
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